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.لاحول ولاقوة إلا بالله

َ ءَامَنُوا۟ يُّهَا ٱلَّذِين
قال الله في كتاب الكريم : يَـٰٓأَ

َ َ إِلاّ قََّ تُقَاتِهِۦ وَلاَ تَمُوتُنّ ٱتَّقُوا۟ ٱللَّهَ ح
وَأَنتُم مُّسْلِمُونَ
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اَنِتًۭا وقال تعالى : إِنَّ إِبْرَٰهِيمَ كَانَ أُمَّةًۭ ق
يِنَ كِ رْ َ ٱلْمُش نَِيفًۭا وَلَمْ يَكُ مِن لِّلَّهِ ح

َ ءَامَنُوا۟ يُّهَا ٱلَّذِين
قال الله في كتاب الكريم : يَـٰٓأَ

َ َ إِلاّ قََّ تُقَاتِهِۦ وَلاَ تَمُوتُنّ ٱتَّقُوا۟ ٱللَّهَ ح
وَأَنتُم مُّسْلِمُونَ

Ikhwan akhawatiy fīllāh rahimakumullāh.

Syukur kita kehadirat Allāh atas nikmat dan karunianya masih
kita membahas:

من حقق التوحيد دخل الجنة بغير حساب

Dari Hushain bin Abdurrahman berkata: “Ketika saya berada di
dekat  Sa’id  bin  Jubair,  dia  bertanya:  “Siapakah  diantara
kalian  yang  melihat  bintang  jatuh  semalam?”  Aku  menjawab:
“Aku.” Kemudian aku berkata: “Ketahuilah sesunggunya ketika
itu aku tidak dalam keadaan shalat, tetapi terkena sengatan
kalajengking.”
Lalu ia bertanya: “Lalu apa yang anda kerjakan?” Aku menjawab:
“Saya minta diruqyah” Ia bertanya lagi: “Apa yang mendorongmu
untuk melakukan hal tersebut?”
Jawabku:  “Sebuah  hadīts  yang  dituturkan  Asy-Sya’bi  kepada
kami.” Ia bertanya lagi: “Dan apakah hadīts yang dituturkan
oleh Asy-Sya’bi kepadamu?” Aku katakan: “Dia menuturkan hadīts
dari Buraidah bin Hushaib:

ـُمَةٍ ْ عَيْـنٍ أَوْ ح ّ مِن َ يَْةَ إِلا َ رُق لا

“Tidak ada ruqyah kecuali karena ‘ain atau terkena sengatan”.

⇒ ‘Ain adalah pengaruh jahat yang disebabkan oleh rasa dengki
seseorang melalui matanya, orang jawa menyebutnya kena sawan.

Yaitu seseorang yang terkena penyakit sesudah itu terjadilah
perubahan.

Misalnya; anak kecil yang doyan (suka) makan tiba-tiba dia
jadi tidak suka makan.



Anak kecil diajak ke undangan sebelum berangkat dia mandi dan
berpakaian rapih dan bagus, disisiri rambutnya dan dikasih
minyak  wangi  kemudian  diajak  ke  acara  mantenan.  Kemudian
orang-orang  yang  melihat  anak  kecil  tersebut  terkadang
berkomentar, “Cakep banget sih”.

Sampai rumah anak ini tiba-tiba menangis atau tidak doyan
makan atau sakit mencret (maaf) orang kita (jawa) menyebutnya
kena sawan manten.

Orang Arab menyebutnya ‘ain yaitu pengaruh jahat (buruk) yang
terjadi pada seseorang karena iri atau dengki atau penyebab
lainnya.

Hal ini bisa jadi karena orang yang memberikan pujian tanpa
menisbatkan pujian tersebut kepada Allāh Subhānahu wa Ta’āla.

Jika orang yang memuji mengucapkan,

Māsyā Allāh, “Cantiknya” no problem.
Subhānallāh, “Ganteng banget”, tidak apa-apa.

Kenapa?  Karena  dia  (orang  yang  memuji)  memberikan  pujian
tersebut setelah dia (orang yang memuji) menisbatkan pujian
tersebut kepada Allāh Subhānahu wa Ta’āla.

Tetapi tatkala seseorang memberikan pujian tanpa menisbatkan
pujian kepada Allāh, bisa jadi anak tersebut terkena penyakit
‘ain.

Kalau dia dibawa ke acara mantenan ya kena penyakit sawan
manten, kalau dibawa ke acara melayat karena ada saudaranya
yang meninggal maka dikatakan kena sawan wong mati.

Sa’id  pun  berkata  :  “Alangkah  baiknya  orang  yang  beramal
sesuai dengan nash yang telah didengarnya, akan tetapi Ibnu
Abbās radhiyallāhu ‘anhu menuturkan kepada kami hadīts dari
Nabi shallallāhu di mana Beliau bersabda:

ّ وَ مَعَهُ يْتُ النَّبِـيَ
مَُـمُ فَرَأَ ّ اْلأ تَْ عَلَـيَ ضِ عُر



نَِ لاُ لُُ وَ الرَّج ّ وَ مَعَهُ الرَّج ُ وَ النَّبِـيَ الرَّهَيْط
عَِ لِـي سَوَادٌ دٌَ إِذْ رُف ّ لَيْسَ مَعَهُ أَح وَ النَّبِـيَ

نََنْتُ أَنَّهُمْ أُمَّتِـي فَقِيلَ لِـي هَذَا يِمٌ فَظ عَظ
رُْ نِِ انْظ وَْمُهُ وَ لَك مََ وَ ق مُوسَـى عَلَيْهِ السَّلا

يِمٌ فَقِيلَ رَْتُ فَإِذَا سَوَادٌ عَظ فُُقِ فَنَظ إِلَـى اْلأ
يِمٌ ِ فإِذَا سَـوَادٌ عَظ رَ فُُقِ اْلآخ رُْ إِلَـى اْلأ لِـي انْظ
فَقِيلَ لِـي هَذِهِ أُمَّتُكَ وَ مَعَهُمْ سَبْعُونَ أَلْفًا
َ عَذَابٍ ثُـمَّ سَِابٍ وَلا ِ ح نََّةَ بِغَيْر لُُونَ الْـج يَدْخ
ـِي أُولَئِكَ َ النَّاسُ ف اَض لَِهُ فَخ لََ مَنْز َ فَدَخ نَهَض

َ سَِابٍ وَلا ِ ح نََّةَ بِغَيْر لُُونَ الْـج َ يَدْخ الَّذِين
بُِوا َ صَح هُُمْ فَلَعَلَّهُمُ الَّذِين عَذَابٍ فَقَالَ بَعْض

رَسُولَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ فَقَالَ
مَِ وَ سِْلا ـِي اْلإ َ وُلِدُوا ف هُُمْ فَلَعَلَّهُمُ الَّذِين بَعْض

رََخَ يَْاءَ فَـخ كُِوا بِاللهِ وَ ذَكَرُوا أَش رْ لَـمْ يُش
عَلَيْهِمْ رَسُولَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ

بَْرُوهُ فَقَالَ ـِيهِ فَأَخ وُنَ ف وُض فَقَالَ مَا الَّذِي تَـخ
َ وُنَ ولا يكتوون وَ لا َ يَسْتَرْق وُنَ وَلا َ يَرْق َ لا هُمُ الَّذِين

يََّرُونَ يَتَط
ةَُ بْنُ وَ عَلَى رَبِّـهِمْ يَتَوَكَّلُونَ فَقَامَ عُكَّاش

عَْلَنِي مِنْهُمْ ُ اللهَ أَنْ يَـج نٍَ فَقَالَ ادْع صْ مِـح
رَُ فَقَالَ لٌُ آج اَمَ رَج فَقَالَ أَنْتَ مِنْهُمْ ثُـمَّ ق

عَْلَنِي مِنْهُمْ فَقَالَ سَبَقَكَ بِـهَا ُ اللهَ أَنْ يَـج ادْع
ةَُ عُكَّاش

“Saya telah diperlihatkan beberapa umat oleh Allāh, lalu saya
melihat  seorang  nabi  bersama  beberapa  orang,  seorang  nabi
bersama seorang dan dua orang dan seorang nabi sendiri, tidak
seorangpun  menyertainya.  Tiba-tiba  ditampakkan  kepada  saya
sekelompok orang yang sangat banyak. Lalu saya mengira mereka
itu umatku, tetapi disampaikan kepada saya: “Itu adalah Musa
dan kaumnya”.

Lalu tiba-tiba saya melihat lagi sejumlah besar orang, dan
disampaikan kepada saya: “Ini adalah umatmu, bersama mereka
ada tujuh puluh ribu orang, mereka akan masuk surga tanpa
hisab dan adzab.”.

Kemudian  Beliau  bangkit  dan  masuk  rumah.  Orang-orang  pun



saling berbicara satu dengan yang lainnya, ‘Siapakah gerangan
mereka itu?’ Ada di antara mereka yang mengatakan: ‘Mungkin
saja  mereka  itu  sahabat  Rasūlullāh  shallallāhu  ‘alayhi  wa
sallam’.

Ada lagi yang mengatakan: ‘Mungkin saja mereka orang-orang
yang  dilahirkan  dalam  lingkungan  Islām  dan  tidak  pernah
berbuat syirik terhadap Allāh.’ dan menyebutkan yang lainnya.

Ketika Rasūlullāh shallallāhu ‘alayhi wa sallam keluar, mereka
memberitahukan hal tersebut kepada beliau.

Beliau bersabda: “Mereka itu adalah orang yang tidak pernah
minta  diruqyah,  tidak  meminta  di  kay  dan  tidak  pernah
melakukan  tathayyur  serta  mereka  bertawakkal  kepada  Rabb
mereka”.

Lalu Ukasyah bin Mihshan berdiri dan berkata: “Mohonkanlah
kepada Allāh, mudah-mudahan saya termasuk golongan mereka!”

Beliau menjawab: “Engkau termasuk mereka”.

Kemudian berdirilah seorang yang lain dan berkata: “Mohonlah
kepada Allāh, mudah-mudahan saya termasuk golongan mereka!”
Beliau menjawab: ‘Kamu sudah didahului Ukasyah.’.”

(Hadīts shahīh riwayat Al-Bukhāri dan Muslim)

مَُـمُ ّ اْلأ تَْ عَلَـيَ ضِ عُر

“Tampilkan  kepadaku  (tunjukkan  kepadaku)  menunjukkan  ini
adalah wahyu dari Allāh Subhānahu wa Ta’āla melalui hadīts,
menunjukkan hal tersebut atas kekuasaan Allāh”

Rasūlullāh shallallāhu ‘alayhi wa sallam tidak berkata, “Aku
melihat”  tetapi  beliau  mengatakan,”Ditunjukkan
(diperlihatkan)”.  Menunjukkan  bahwa  Rasūlullāh  shallallāhu
‘alayhi wa sallam tidak mengetahui perkara ghaib.

Berbeda  dengan  zaman  sekarang  ada  orang  yang  mengaku



mengetahui  perkara  yang  ghaib.

ُ ّ وَ مَعَهُ الرَّهَيْط يْتُ النَّبِـيَ
فَرَأَ

“Aku melihat seorang nabi yang berjalan bersama ُ ”الرَّهَيْط

Ar-Rahth (ُ ــــــط adalah bilangan dari tiga sampai (الرَّهَيْ
sembilan.

ُ ّ وَ مَعَهُ الرَّهَيْط يْتُ النَّبِـيَ
فَرَأَ

Māsyā Allāh, seorang nabi yang menghadap Allāh bersama dengan
pengikut yang jumlahnya tiga sampai sembilan orang.

نَِ لاُ لُُ وَ الرَّج ّ وَ مَعَهُ الرَّج وَ النَّبِـيَ

“Ada  juga  seorang  nabi  yang  menghadap  kepada  Allāh  yang
diikuti  seorang  pengikut  atau  dua  orang  pengikut”
(Subhānallāh).

دٌَ ّ لَيْسَ مَعَهُ أَح وَ النَّبِـيَ

“Seorang nabi yang menghadap Allāh dan dia tidak memiliki
pengikut sama sekali”

Hiburan  untuk  para  dai,  para  ustadz  dan  para  penceramah,
ternyata ada seorang nabi yang menghadap Allāh Subhānahu wa
Ta’āla tanpa pengikut (dia tidak memiliki pengikut).

Tidak benar bagi mereka yang mengatakan, “Si fulan berdakwah
tetapi tidak pernah berhasil, pengikutnya cuma lima”.

Jika pengikutnya hanya lima orang, jangan berkecil hati karena
nabi pun ada yang hanya memiliki pengikut dua dan satu orang,
bahkan ada nabi yang tidak memiliki pengikut sama sekali.

نََنْتُ أَنَّهُمْ يِمٌ فَظ عَِ لِـي سَوَادٌ عَظ إِذْ رُف
أُمَّتِـي

“Maka ditampilkan untukku kelompok yang jumlahnya banyak, dan
beliau  bersabda  aku  mengira  jumlah  banyak  orang  tersebut



adalah umatku”

وَْمُهُ مََ وَ ق فَقِيلَ لِـي هَذَا مُوسَـى عَلَيْهِ السَّلا

“Dikatakan ini adalah kaumnya nabi Musa alayhissallām”

يِمٌ فَقِيلَ لِـي هَذِهِ رَْتُ فإِذَا سَـوَادٌ عَظ فَنَظ
أُمَّتُكَ

Kemudian tidak lama setelah itu maka akupun melihat sekelompok
yang jumlahnya banyak maka malaikat Jibrīl berkata kepadaku,
‘Ini adalah umatmu’.

نََّةَ بِغَيْرِ لُُونَ الْـج وَ مَعَهُمْ سَبْعُونَ أَلْفًا يَدْخ
َ عَذَابٍ سَِابٍ وَلا ح

“Dan di antara mereka ada 70.000 yang masuk surga tanpa hisab
dan tanpa adzab”

لَِهُ لََ مَنْز َ فَدَخ ثُـمَّ نَهَض

Kemudian  Rasūlullāh  shallallāhu  ‘alayhi  wa  sallam
mengungkapkan  apa  yang  terjadi  dan  bangkit  dari  tempat
duduknya, maka sesudah itu beliau masuk rumahnya.

لُُونَ َ يَدْخ ـِي أُولَئِكَ الَّذِين َ النَّاسُ ف اَض فَخ
َ عَذَابٍ سَِابٍ وَلا ِ ح نََّةَ بِغَيْر الْـج

Maka  orang-orang  pun  saling  berbicara  satu  dengan  yang
lainnya, ‘Siapakah gerangan mereka itu?’

بُِوا رَسُولَ َ صَح هُُمْ فَلَعَلَّهُمُ الَّذِين فَقَالَ بَعْض
اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْه وَ سَلَّمَ

Ada diantara mereka yang mengatakan: ‘Mungkin saja mereka itu
sahabat Rasūlullāh shallallāhu ‘alayhi wa sallam’. maka mereka
adalah yang menenui kemualian dan wafat dalam keadaan tauhid

ـِي َ وُلِدُوا ف هُُمْ فَلَعَلَّهُمُ الَّذِين فَقَالَ بَعْض
يَْاءَ كُِوا بِاللهِ وَ ذَكَرُوا أَش رْ مَِ وَ لَـمْ يُش سِْلا اْلإ



Ada lagi yang mengatakan: ‘Mungkin saja mereka orang-orang
yang  dilahirkan  dalam  lingkungan  Islām  dan  tidak  pernah
berbuat syirik terhadap Allāh.’ dan menyebutkan yang lainnya.

رََخَ عَلَيْهِمْ رَسُولَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَ فَـخ
بَْرُوهُ ـِيهِ فَأَخ وُنَ ف وُض سَلَّمَ فَقَالَ مَا الَّذِي تَـخ

Ketika Rasūlullāh shallallāhu ‘alayhi wa sallam keluar, mereka
memberitahukan hal tersebut kepada beliau.

وُنَ وَ لا َ يَسْتَرْق وُنَ وَلا َ يَرْق َ لا فَقَالَ هُمُ الَّذِين
يََّرُونَ وَ عَلَى رَبِّـهِمْ يَتَوَكَّلُونَ َ يَتَط يكتوون١ لا

Beliau bersabda: ‘Mereka itu adalah orang yang tidak pernah
minta diruqyah’

⇒ Meminta ruqyah atau jampi-jampi, nyuwun sewu ne orang jawa
bilang jampi itu jamu, tapi yang di maksud di sini adalah
jampi-jampi atau bacaan-bacaan.

“Mereka adalah orang yang tidak meminta di kay” (Dan tidak
meminta supaya lukanya ditempel dengan besi yang dipanaskan)”

⇒  Yang  di  maksud  kay  adalah  seseorang  yang  melakukan
pengobatan dengan cara dipanaskan besi kemudian di sundutkan
kepada urat-urat tertentu.

“Dan tidak pernah melakukan tathayyur”

⇒ Tathayyur adalah merasa pesimis atau bernasib sial atau
meramalkan nasib buruk karena melihat bintang (burung) atau
apa saja

Misalnya:

Melihat burung perendja, bakal ada tamu.
Melihat burung gagal, bakal sial.

In syā Allāh yang bisa memberikan manfaat dan mudharat hanya
Allāh  Subhānahu  wa  Ta’āla  semata,  yang  lainnya  tidak
bermanfaat.



“Serta mereka bertawakkal kepada Rabb mereka”

Allāh Subhānahu wa Ta’āla berfirman:

وَعَلَى ٱللَّهِ فَلْيَتَوَكَّلِ ٱلْمُؤْمِنُونَ

“Dan hanya kepada Allāh sajalah hendaknya orang-orang mukmin
bertawakkal”

(QS. Ibrahim: 11)

لُِونَ وَعَلَيْهِ فَلْيَتَوَكَّلِ ٱلْمُتَوَكّ

“Dan hendaklah kepada-Nya saja orang-orang yang bertawakkal
berserah diri”

(QS. Yusuf: 67)

Nabi shallallāhu ‘alayhi wa sallam bersabda:

قََّ لَوْ أَنَّكُمْ كُنْتُمْ تَوَكَّلُوْنَ عَلَى اللَّهِ ح
يَْرُ، تَغْدُو ّ قَُ الط تُْم كَمَا تُرْز تَوَكُّلِهِ، لَرُزِق

اَنًا مَِاصًا وَتَرُوْحُ بِط خ

“Sungguh, seandainya kalian bertawakkal kepada Allāh sebenar-
benar tawakkal, niscaya kalian akan diberi rezeki sebagaimana
rezeki burung-burung. Mereka berangkat pagi-pagi dalam keadaan
lapar, dan pulang sore hari dalam keadaan kenyang”

(Jami’ut Tirmidzī, Kitabuz Zuhud, Bab Fit Tawakkal ‘Alallah,
no. 2344, Al-Musnad no. 205, 1/243 )

نكتفي بهذا القدر

lain waktu kita sambung lagi In syā Allāh.

سبحانك اللهم وبحمدك، أشهد أن لا إله إلا أنت، أستغفرك وأتوب إليك
السلام عليكم ورحمة اللّه وبركاته

________


